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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) dengan setting kooperatif tipe kancing gemerincing terhadap kemampuan komunikasi 

matematis, kepercayaan diri, dan prestasi belajar matematika siswa SMP. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian eksperimen semu dengan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap ketiga variabel dependen secara simultan, 

digunakan uji statistik Multivariate Analysis of Variance (Manova), sedangkan untuk menganalisis 

pendekatan manakah yang lebih unggul terhadap masing-masing variabel dependen, digunakan uji 

statistik Independent Sample T-test. Hasil penelitian pada taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pendekatan CTL dengan setting kooperatif tipe kancing gemerincing terhadap kemampuan 

komunikasi matematis, kepercayaan diri, dan prestasi belajar matematika pada siswa SMP. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL 

dengan setting kooperatif tipe kancing gemerincing lebih unggul daripada pendekatan konvensional 

dalam hal kemampuan komunikasi matematis, kepercayaan diri, dan prestasi belajar matematika pada 

siswa SMP.  

Kata Kunci: contextual teaching and learning, kancing gemerincing (talking chips), komunikasi 

matematis, percaya diri, dan prestasi belajar matematika. 
 

Effect of CTL Approach in Cooperative Setting of Talking Chips Type on Junior High 

School Student’s Mathematical Communication Skill, Self-Confidence,  

and Mathematics Learning Achievement 
 

Abstract 

This study aims to describe the effect of contextual teaching and learning (CTL) approach in 

cooperative setting of talking chips type on junior high school student’s mathematical communication 

skill, self-confidence, and mathematics learning achievement. This study was a quasi-experimental 

research with two groups, experiment and control group. To test the effect of treatment on all of the 

dependent variables simultaneously, the data were analyzed using Multivariate Analysis of Variance 

(Manova), while to compare the superior learning approach on each dependent variable, the data will 

be analyzed using Independent Sample T-test. The results of the study, using significant level 5%, 

showed that the CTL approach in cooperative setting of talking chips type has an effect on junior high 

school student’s mathematical communication skill, self-confidence, and mathematics learning 

achievement. Based on the analysis result, it can be concluded that the CTL approach in cooperative 

setting of talking chips type was more superior than the conventional learning approach in terms of 

junior high school student’s mathematical communication skill, self-confidence, and mathematics 

learning achievement. 

Keywords: contextual teaching and learning, talking chips, mathematical communication, self- 

iconfidence, and mathematics learning achievement.  
 

How to Cite Item: Agustyaningrum, N., & Widjajanti, D. (2013). Pengaruh pendekatan CTL dengan setting 

kooperatif tipe kancing gemerincing terhadap kemampuan komunikasi matematis, kepercayaan diri, dan prestasi 

belajar matematika siswa SMP. PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 8(2), 171-180. Retrieved from 

http://journal.uny.ac.id/index.php/pythagoras/article/view/8946 

mailto:agustyaningrum_uny@yahoo.co.id
mailto:dj_bondan@yahoo.com
http://journal.uny.ac.id/index.php/pythagoras/article/view/8946


Pythagoras, 8 (2), Desember 2013 - 172 
Nina Agustyaningrum, Djamilah Bondan Widjajanti 

Copyright © 2013, Pythagoras, ISSN: 1978-4538  

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan yang aspek terapan maupun 

penalarannya banyak dimanfaatkan di berbagai 

bidang terutama teknologi. Dalam lampiran 

penjelasan Peraturan Menteri Pendidikan Nasio-

nal Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pel-

ajaran matematika disebutkan bahwa perkem-

bangan pesat di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkem-

bangan matematika di bidang teori bilangan, 

aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika 

diskrit. Dalam lampiran tersebut juga disebutkan 

bahwa selain fokus pada prestasi belajar mate-

matika, salah satu tujuan pembelajaran matema-

tika adalah agar siswa memiliki kemampuan 

untuk mengomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. Inilah yang 

disebut dengan istilah komunikasi matematis. 

Komunikasi matematis merupakan keca-

kapan siswa untuk menyatakan dan menafsirkan 

gagasan matematis secara lisan, tertulis, atau 

mendemonstrasikan apa yang ada dalam per-

soalan matematika (Depdiknas, 2003, p.12). 

Dalam Principles and Standards for School 

Mathematics (NCTM, 2000, p.66) disebutkan 

bahwa dengan memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik, ide-ide matematis siswa 

dapat direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan 

dikembangkan. Proses komunikasi juga mem-

bantu siswa dalam membangun pemahaman dan 

keyakinan akan suatu ide. Berdasarkan uraian di 

atas, dapat diketahui bahwa baik prestasi maupun 

komunikasi matematis merupakan aspek penting 

yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

Meskipun demikian, sangat disayangkan 

bahwa proses pembelajaran matematika yang 

berlangsung di Indonesia kebanyakan masih ber-

orientasi pada penguasaan keterampilan dasar, 

hanya sedikit sekali penekanan penerapan mate-

matika dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

berkomunikasi secara matematis, dan bernalar 

secara matematis (Shadiq, 2007, p.2). Berdasar-

kan program BERMUTU (Better Education 

through Reformed Management and Universal 

Teacher Upgrading) yang diterbitkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional tahun 2011 

juga disebutkan bahwa peringkat Indonesia pada 

Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Programme for Internatio-

nal Student Assessment (PISA) masih jauh dari 

harapan. Prestasi Indonesia pada TIMSS 2007 

menempati peringkat 36 dari 49 negara, sedang-

kan berdasarkan hasil PISA tahun 2009 Indone-

sia hanya menduduki peringkat 61 dari 65 

peserta (Kemdiknas, 2011, p.1). 

Hasil TIMSS dan PISA yang rendah ter-

sebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor. 

Salah satu faktor penyebabnya seperti yang ter-

cantum dalam Program BERMUTU Kemdiknas 

(2011, pp.1-2) antara lain adalah karena siswa 

Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam 

menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik 

seperti soal-soal pada TIMSS dan PISA. Hal itu 

setidaknya dapat dicermati dari contoh-contoh 

instrumen penilaian hasil belajar yang didesain 

oleh para guru matematika SMP (Sekolah Me-

nengah Pertama) di Indonesia dalam Model 

Pengembangan Silabus yang diterbitkan oleh 

BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) 

pada tahun 2007. Silabus yang disusun pada 

umumnya menyajikan instrumen penilaian hasil 

belajar yang substansinya kurang dikaitkan de-

ngan konteks kehidupan yang dihadapi siswa 

dan kurang memfasilitasi siswa dalam mengung-

kapkan proses berpikir dan berargumentasi. 

Padahal karakteristik soal TIMSS fokus pada 

tiga domain yaitu pengetahuan, penerapan, dan 

penalaran, sedangkan fokus soal PISA adalah 

literasi yang menekankan pada keterampilan dan 

kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah 

dan dapat digunakan pada kehidupan sehari-hari 

dalam berbagai situasi. 

Selain permasalahan dari ranah kognitif 

seperti yang baru saja dipaparkan tersebut, 

ternyata hasil survei TIMSS pada tahun 2007 

juga menemukan bahwa tingkat kepercayaan diri 

(self-confidence) siswa Indonesia kelas 8 dalam 

belajar matematika masih rendah, yaitu hanya 

dibawah 30%  saja siswa yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri tinggi (IEA, 2009, p.181). Hal 

ini tidak boleh dianggap remeh, sebab keper-

cayaan diri juga merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Lie (2003, 

p.4) mengemukakan bahwa seseorang yang 

percaya diri, seseorang tersebut yakin akan 

kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pe-

kerjaan dan masalah. Kemudian Hannula, 

Maijala, & Pehkonen (2004, pp.17-23) menyata-

kan bahwa pembelajaran matematika dipenga-

ruhi oleh siswa yang mempunyai keyakinan ten-

tang kemampuan dirinya terutama rasa percaya 

diri. Kepercayaan diri juga merupakan variabel 

lain yang nampaknya menjadi suatu prediktor 

yang penting dalam perkembangan di masa 

depan. Kepercayaan diri siswa bukan hanya 
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memprediksikan sebagian besar perkembangan 

kepercayaan diri di masa datang, tetapi juga 

perkembangan orientasi kesuksesan dan prestasi. 

Sehingga sangat disayangkan jika siswa kita 

masih memiliki masalah dengan kepercayaan 

dirinya. 

Melihat berbagai masalah dalam pembel-

ajaran matematika tersebut, diperlukan suatu 

metode pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk aktif, lebih bebas mengemukakan penda-

pat, saling membantu, dan bekerja sama dengan 

teman sebaya dalam menyelesaikan masalah 

untuk memperoleh pengetahuan baru. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan NCTM (2000, p.61) 

bahwa “to support classroom discourse effecti-

vely, teachers must build a community in which 

students will feel free to express their ideas.” 

Kondisi yang memungkinkan munculnya 

hal-hal tersebut dalam pembelajaran adalah bel-

ajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 

disebut pembelajaran kooperatif serta mendekat-

kan matematika dengan kehidupan siswa itu 

sendiri. Metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik tersebut salah satunya adalah me-

tode pembelajaran kontekstual ber-setting koope-

ratif. Salah satu keuntungan dari pembelajaran 

kooperatif adalah siswa dapat memperdalam 

pemahamannya saat mereka berdiskusi dan 

bertukar ide dengan anggota tim. Johnson (2011, 

pp.164-165) mengungkapkan bahwa kerjasama 

dapat menghilangkan hambatan mental akibat 

terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang 

sempit. Dengan bekerja sama untuk mencapai 

sebuah tujuan bersama, maka siswa juga dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi mate-

matisnya karena siswa dituntut untuk mampu 

menjelaskan ide-idenya baik secara lisan 

maupun tertulis. 

Seperti yang telah diketahui. Pembelajar-

an kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu 

tipe model pembelajaran kooperatif terstruktur 

yang diduga dapat memberikan kesempatan ke-

pada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematisnya adalah model pembel-

ajaran kancing gemerincing (talking chips). Lie 

(2008, p.63) menjelaskan bahwa model pembel-

ajaran kancing gemerincing dapat diaplikasikan 

pada semua mata pelajaran tak terkecuali mate-

matika. Dalam kegiatan kancing gemerincing, 

setiap anggota kelompok mendapat kesempatan 

untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran 

anggota kelompok yang lain.  

Menurut Kagan & Kagan (2009, pp.6-11) 

”talking chips was developed to solve the 

problem of one or two students dominating a 

team discussion”. Berdasarkan pernyataan ter-

sebut dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari 

teknik kancing gemerincing adalah untuk meng-

atasi hambatan pemerataan kesempatan untuk 

berkontribusi dalam diskusi yang sering mewar-

nai kerja kelompok. Kegiatan pembelajaran 

seperti ini tentunya dapat memberi dampak 

positif tidak hanya pada prestasi belajar siswa 

melainkan juga akan membuka peluang bagi 

siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis sekaligus memupuk rasa 

kepercayaan dirinya. Oleh karenanya peneliti 

akan mengkolaborasikan metode pembelajaran 

kontekstual dengan setting kooperatif tipe 

kancing gemerincing. 

Hal ini dilakukan sesuai dengan amanah 

yang tercantum dalam lampiran Permendiknas 

No. 22 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa 

“dalam setiap kesempatan, pembelajaran mate-

matika, hendaknya dimulai dengan pengenalan 

masalah yang sesuai dengan situasi (contextual 

problem). Dengan mengajukan masalah kon-

tekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing 

untuk menguasai konsep matematika. Hal terse-

butlah yang kemudian dikenal sebagai Contex-

tual Teaching and Learning (CTL). Berns & 

Erickson (2001, p.2) mendefinisikan pembel-

ajaran kontekstual atau dalam istilah bahasa 

Inggris disebut contextual teaching and learning 

(CTL) sebagai suatu proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu siswa memahami 

materi pelajaran yang sedang mereka pelajari 

dengan mengaitkan pokok materi pelajaran 

dengan penerapannya dalam situasi dunia nyata 

dan memotivasi siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan dengan penerapannya dalam kehi-

dupan mereka sebagai anggota keluarga, warga 

negara, dan pekerja, serta terlibat dalam kerja 

keras yang memerlukan pembelajaran. 

Kemudian, untuk memahami secara lebih 

mendalam tentang konsep pembelajaran kon-

tekstual, Center for Occupational Research and 

Development (CORD, 2012) menjabarkan CTL 

menjadi lima konsep dasar pembelajaran yang 

disingkat REACT, yaitu: (1) relating, bentuk 

belajar dalam konteks kehidupan atau pengalam-

an nyata; (2) experiencing, belajar dengan kon-

teks exploration (eksplorasi), discovery (pene-

muan), dan invention (penciptaan); (3) applying, 

belajar dengan menerapkan hasil belajar dalam 

kebutuhan situasi kehidupan nyata; (4) coope-

rating, belajar dengan konteks berbagi informasi 

dan pengalaman, saling merespons, dan saling 

berkomunikasi dengan siswa lainnya; dan (5) 
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transferring, kegiatan belajar dalam bentuk 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman 

yang dimiliki pada situasi dan konteks baru 

untuk mendapatkan pengetahuan dan peng-

alaman belajar yang baru. 

Dengan konsep CTL seperti yang dipa-

parkan tersebut, hasil pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Pembelajaran 

kontekstual adalah sebuah pembelajaran yang 

dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran 

berjalan lebih produktif dan bermakna. 

Selanjutnya, hasil observasi dan prasurvey 

yang peneliti lakukan di SMP Negeri 3 Sleman 

mengindikasikan bahwa terdapat masalah de-

ngan kemampuan komunikasi matematis, keper-

cayaan diri, dan prestasi belajar matematika 

pada siswa kelas VIII di sekolah tersebut. Ada-

nya masalah komunikasi matematis ditunjukkan 

dengan ketidakmampuan siswa ketika diminta 

untuk mengungkapkan alasan dalam menjawab 

pertanyaan dari guru. Selain itu, ketika terdapat 

masalah yang disajikan dalam bentuk soal cerita, 

siswa mengalami kesulitan untuk membuat 

model matematis dari soal cerita tersebut. 

Jawaban yang dituliskan juga kurang terstruktur 

dengan baik. Sementara itu, adanya masalah 

kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 

matematika ditunjukkan dengan hasil angket 

kepercayaan diri sementara yang penulis bagi-

kan kepada 68 siswa. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh rata-rata kepercayaan diri siswa terha-

dap pembelajaran matematika adalah 74,03%. 

Sebanyak 26,47% atau sekitar 18 siswa masih 

memiliki tingkat kepercayaan diri kurang dari 

70%. Sedangkan untuk masalah prestasi belajar 

matematika, ditunjukkan oleh rekap nilai ulang-

an harian dari guru. Rata-rata niai ulangan hari-

an siswa untuk kompetensi dasar memecahkan 

masalah pada bangun datar yang berkaitan 

dengan Teorema Pythagoras untuk kelas VIII A, 

VIII B, VIII C, dan VIII D berturut-turut adalah 

71,53, 67,06, 72,89, dan 74,26. Walaupun rata-

rata nilai ulangan harian siswa tidak dapat di-

anggap jelek, namun karena sebagian besar nilai 

rata-rata ulangan harian tersebut belum menca-

pai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Sleman masih perlu menda-

pat perhatian untuk terus ditingkatkan. 

Selain masalah tersebut, berdasarkan ob-

servasi yang peneliti lakukan, nampak bahwa 

pembelajaran matematika di kelas VIII SMP 

Negeri 3 Sleman belum mengindikasikan diterap-

kannya model pembelajaran CTL dengan setting 

kancing gemerincing. Metode pembelajaran yang 

dilakukan guru adalah ceramah dan tanya-jawab 

yang didominasi oleh peran guru baik dalam 

menyampaikan materi maupun pembahasan soal-

soal latihan. Hal ini kurang memberi kesempatan 

pada siswa khususnya untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis dan keper-

cayaan dirinya. Oleh karenanya peneliti akan 

meneliti tentang pengaruh pendekatan CTL de-

ngan setting kooperatif tipe kancing gemerin-

cing terhadap kemampuan komunikasi matema-

tis, kepercayaan diri, dan prestasi belajar 

matematika siswa di SMP Negeri 3 Sleman. 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuasi eksperimen. Desain yang digunakan dalam 

penelitian kuasi eksperimen ini adalah pretest-

posttest with nonequivalent groups. Peneliti 

menggunakan dua kelompok partisipan, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberi treatment berupa 

pendekatan CTL dengan setting kooperatif tipe 

kancing gemerincing dan pada kelompok kon-

trol tidak diberi perlakuan (tetap menggunakan 

pendekatan konvensional). Selanjutnya, kedua 

kelompok dites terhadap variabel dependen.  

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Sleman yang beralamat di Jl. Magelang Km. 10, 

Ngancar, Tridadi, Sleman, Yogyakarta. Peneliti-

an ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 

2013. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sleman 

yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII 

E, dan VIII F yang secara keseluruhan berjum-

lah 192 siswa. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan memilih 2 kelas dari 6 kelas 

paralel yang ada dengan teknik pengundian. Hal 

ini dilakukan karena peneliti tidak dapat secara 

langsung memilih sampel individu secara acak. 

Dalam penelitian ini kelas VIII A dipilih secara 

acak sebagai kelompok eksperimen, sedangkan 

kelas VIII B sebagai kelompok kontrol.  

Variabel dalam penelitian ini meliputi 1 

variabel independen dan 3 variabel dependen. 

Variabel independen berupa pendekatan pem-

belajaran dengan dua taraf yaitu pendekatan 

CTL dengan setting kooperatif tipe kancing 

gemerincing dan pendekatan pembelajaran kon-

vensional. Adapun variabel dependennya adalah 
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kemampuan komunikasi matematis, kepercaya-

an diri, dan prestasi belajar matematika. 

Data dalam penelitian ini diperoleh lang-

sung oleh peneliti dengan memberikan perlaku-

an pada kelompok eksperimen. Teknik pengum-

pulan data dilakukan dengan tes untuk meng-

ukur kemampuan komunikasi matematis dan 

prestasi belajar, serta non tes untuk mengukur 

kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Sementara itu, instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan 

komunikasi matematis yang berupa soal uraian, 

angket kepercayaan diri, dan tes prestasi belajar 

matematika yang berupa soal pilihan ganda. 

Khusus untuk angket kepercayaan diri, skor 

angket memiliki rentang antara 26 sampai 

dengan 130. Untuk menentukan kriteria hasil 

pengukurannya digunakan klasifikasi berdasar-

kan rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal 

(Si). Mi = (26 + 130)/2= 78 dan Si = (130 – 

26)/6 = 17,33. Kategorisasi skor kepercayaan 

diri disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kategorisasi Skor Kepercayaan Diri 

Interval Skor (X) Kriteria 

Mi+1,5Si < X 103.995 < X Sangat  

Tinggi 

Mi+0,5Si < X ≤ 

Mi+1,5Si 

86.67 < X ≤ 

103.995 

Tinggi 

Mi-0,5Si < X ≤ 

Mi+0,5Si 

69.335 < X ≤ 

86.67 

Sedang 

Mi-1,5Si < X ≤ Mi-

0,5Si 

52.005 < X ≤ 

69.335 

Rendah 

 X ≤ Mi-1,5Si X ≤ 52.005 Sangat  

Rendah 

(Azwar, 2010, p.163) 

Bukti validitas instrumen dalam penelitian 

ini meliputi validitas isi (content validity) dan 

validitas konstruk (construct validity). Validitas 

isi diperoleh dari penilaian ahli (expert 

judgment) sedangkan validitas konstruk 

diperoleh dengan melakukan analisis faktor.  

Sedangkan untuk mengestimasi 

reliabilitas instrumen tes dalam penelitan ini, 

digunakan metode alternate-forms methods atau 

metode ekuivalen karena setiap instrumen tes 

dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis tes 

yang paralel (serupa tapi tak sama) yaitu pretest 

dan posttest. Hasil koefisien reliabilitas 

instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis, angket kepercayaan diri, dan tes 

prestasi belajar matematika dalam penelitian ini 

secara berturut-turut adalah 0,58, 0,86, dan 0,37. 

Bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan pengaruh pendekatan CTL 

dengan setting kooperatif tipe kancing 

gemerincing dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis, kepercayaan diri, dan prestasi belajar 

matematika secara simultan digunakan uji 

statistik multivariate analyze of varians 

(Manova). Hipotesis multivariat yang akan diuji 

adalah sebagai berikut. 
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Menurut Stevens (2009, p.151) uji 

multivariat untuk dua kelompok dapat dilakukan 

menggunakan uji statistik T
2
 Hotelling dengan 

rumus sebagai berikut. 

)()( 21
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Keterangan: 

T
2
  = statistik uji Hotelling’s T

2
 

n1 = ukuran sampel kelompok eksperimen 

n2 = ukuran sampel kelompok kontrol 

  ̅  = vektor rata-rata skor kelompok 

eksperimen 

  ̅̅ ̅  = vektor rata-rata skor kelompok kontrol 

S-1  = invers matriks kovarian 

Selanjutnya nilai T
2
 ditransformasi 

untuk memperoleh nilai dari distribusi F  dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

2
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Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak 

jika Fhitung > )121,(  pnnpF  dengan p adalah ba-

nyaknya variabel dependen. Atau H0 ditolak jika 

nilai sig < 05,0 , untuk pengujian yang 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 

for windows. 

Dalam penelitian ini, jika hasil uji 

Manova pada data pretest signifikan, maka 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

treatment akan dilihat berdasarkan data pening-

katan skor dari pretest ke posttest. Namun jika 

hasil uji Manova pada data pretest tidak signi-

fikan, maka ada atau tidaknya pengaruh 
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treatment akan dilihat langsung berdasarkan 

pengujian pada data posttest.  

Sebelum dilakukan uji Manova, terdapat 

beberapa asumsi yang harus dipenuhi yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Pemeriksaan 

normalitas multivariat dapat dilakukan dengan 

menggunakan kriteria 
2

dari jarak mahalano-

bis. Tahapan-tahapan untuk menggunakan krite-

ria 
2

 adalah sebagai berikut; (1) Tentukan 

nilai vektor rata-rata X  dan invers dari matrik 

varians kovarians S-1. (2) Tentukan nilai 
2

id
 

yang merupakan jarak mahalanobis setiap 

pengamatan dengan vektor rata-ratanya: 
T

iii XXSXXd )()( 12  

 dengan i = 1, 2, 

…, n. (3) Urutkan 
2

id
 dari yang terkecil hingga 

terbesar, 
2

)(

2

)2(

2

)1( . nddd  . (4) Tentukan 

nilai 
2

)(5.0 p
, dengan p adalah derajat kebebasan. 

Dan (5) Jika sekitar 50% nilai 
2

id
<

2

)(5.0 p
 

maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal multivariat (Johnson & 

Wichern, 2007, p.183). 

Untuk melihat homogentias matriks kova-

rians digunakan uji Box’s M dengan bantuan 

program SPSS 16.0. Jika angka signifikansi 

pada tabel Box’s Test lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan 

matriks kovarians pada variabel dependen 

homogen. 

Slanjutnya, jika diperoleh hasil analisis 

Manova pada data posttest signifikan maka 

perlu diselidiki pada variabel dependen manakah 

perbedaan kedua kelompok tersebut. Sesuai 

dengan jumlah variabel dependen yang terdapat 

dalam penelitian ini, maka juga terdapat tiga 

hipotesis yang akan diuji dengan Independent 

Sample T-test. Salah satu contoh hipotesis yang 

akan diuji adalah sebagai berikut. 

210 :  H  (Pendekatan CTL setting kancing 

gemerincing tidak lebih unggul dari pende-

katan konvensional dalam hal kemampuan 

komunikasi matematis) 

211 :  H  (Pendekatan CTL setting kancing 

gemerincing lebih unggul dari pendekatan 

konvensional dalam hal kemampuan komu-

nikasi matematis) 

Untuk melakukan uji statistik dengan 

Independent Sample T-test dapat dilakukan 

menggunakan program SPSS pada menu 

Analyze – Compare Means – Independent-

samples T test. Kriteria keputusannya adalah 

menolak H0 jika nilai sig < 05,0 . 

Namun sama seperti pada Manova, sebe-

lum melakukan uji hipotesis dengan uji t, juga 

terdapat asumsi normalitas dan homogenitas 

yang harus dipenuhi. Berikut langkah-langkah 

uji asumsi yang dilakukan. Uji normalitas 

univariat dapat dilakukan menggunakan bantuan 

program SPSS 16.0 for windows dengan memi-

lih menu Analyze – Descriptive Statistics – 

Explore. Dari hasil output, lihat nilai signifikan-

si kolmogorov-smirnov pada tabel test of 

normality. Jika nilai signifikansi kolmogorov-

smirnov pada masing-masing kelompok lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya, homogenitas varians dapat 

dilihat dari hasil Lavene’s Test menggunakan 

bantuan program SPSS 16 for windows. Tabel 

Lavene’s Test ini dapat dilihat dari output yang 

diperoleh saat melakukan uji asumsi homoge-

nitas matriks kovarians. Jika nilai signifikansi 

Lavene’s Test pada masing-masing kelompok 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka da-

pat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok 

dari masing-masing variabel dependen tersebut 

homogen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

diperoleh data yang disajikan pada tabel-tabel 

berikut.  

Tabel 2. Hasil Tes Komunikasi Matematis 

Deskripsi 
K. Eksperimen K. Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

Rata-rata 49,33 72,63 48,13 55,04 

Varians  12,85 15,81 10,24 14,89 

Skor tertinggi 68,75 96,88 73,44 79,69 

Skor terendah 18,75 35,94 34,38 17,19 

Skor max 

ideal 
100 100 100 100 

Skor min 

ideal 
0 0 0 0 

Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat 

bahwa pada kondisi akhir setelah treatment, 

terjadi peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis baik dikelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol dengan rentang peningkatan 

yang berbeda. Pada kelompok eksperimen rata-

rata skor meningkat sebesar 23,3 yaitu dari skor 

awal 49,33 menjadi 72,63. Sedangkan pada 
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kelompok kontrol peningkatan skor yang terjadi 

sebesar 6,91 yaitu dari skor awal 48,13 menjadi 

55,04.  

Tabel 3. Hasil Angket Kepercayaan Diri 

Deskripsi 
K. Eksperimen K. Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

Rata-rata 89,97 100,49 91,83 93,34 

Varians  8,32 11,99 8,40 9,41 

Skor tertinggi 102 121 107 110 

Skor terendah 65 77 77 75 

Skor max 

ideal 
130 130 130 130 

Skor min 

ideal 
26 26 26 26 

Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa ter-

dapat peningkatan skor kepercayaan diri pada 

siswa setelah pemberian treatment di kelompok 

eksperimen sebesar 10,52 sedangkan pada 

kelompok kontrol peningkatannya sebesar 1,51.  

Tabel 4. Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika 

Deskripsi 
K. Eksperimen K. Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

Rata-rata 40,71 75,71 35,86 63,57 

Varians  13,29 13,01 10,74 16,39 

Skor tertinggi 65 95 55 95 

Skor terendah 20 40 10 30 

Skor max 

ideal 
100 100 100 100 

Skor min 

ideal 
0 0 0 0 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

baik di kelompok eksperimen maupun kontrol 

terjadi peningkatan rata-rata skor prestasi pada 

kondisi akhir. Nilai posttest pada kelompok eks-

perimen adalah 75,71 meningkat sebesar 35 poin 

dari nilai pretesnya. Sementara nilai posttest di 

kelompok kontrol adalah 63,57 meningkat 

sebesar 27,71 dari nilai pretesnya. 

Setelah mendeskripsikan data, selanjutnya 

dilakukan analisis terhadap data-data yang ada. 

Analisis pertama yang dilakukan adalah uji nor-

malitas. Hasil persentase banyaknya siswa 

dengan nilai )3(5,0

2
id  pada kelompok eks-

perimen dan kontrol baik saat pretest maupun 

posttest adalah sebesar 42,86% dan 45,71%, 

tidak jauh dari kriteria 50%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas 

multivariat terpenuhi. 

Analisis selanjutnya yang dilakukan ada-

lah uji homogenitas. Berdasarkan hasil analisis 

dengan Box’s M dengan bantuan SPSS untuk 

data awal tampak bahwa signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,377 dan bernilai lebih dari 

0,05 dan untuk data akhir signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,072 dan bernilai lebih dari 

0,05. Ini menunjukkan bahwa matrik varians-

kovarians pembelajaran dengan pendekatan 

CTL dan PBL homogen. 

Selanjutnya, uji multivariate dilakukan. 

Uji multivariat pada data awal (pretest) meng-

gunakan statistik T
2
 Hotelling dengan bantuan 

program SPSS 16 for windows menghasilkan 

nilai signifikansi 0,185 > 0,05. Dengan demi-

kian H0 diterima atau dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelompok berangkat dari kondisi awal 

yang sama. Oleh karenanya, analisis selanjutnya 

akan langsung dilihat berdasarkan data posttest 

saja. Selanjutnya, uji multivariate pada kondisi 

akhir berdasarkan data posttest memperoleh 

nilai signifikansi 05,0000,0  . Ini berarti H0 

ditolak, yang artinya ada pengaruh pendekatan 

CTL setting kancing gemerincing terhadap ke-

mampuan komunikasi matematis, kepercayaan 

diri, dan prestasi belajar matematika secara 

simultan.  

Uji selanjutnya adalah Uji Independent 

Sample T-test. Hasil independent sample t-test 

untuk melihat manakah yang lebih unggul di 

antara pendekatan CTL setting kancing gemerin-

cing dan pendekatan konvensional terhadap ke-

mampuan komunikasi matematis, kepercayaan 

diri, dan prestasi belajar matematika secara 

berturut-turut diperoleh nilai thitung adalah 3,93, 

4,792, 2,773, dan 3,433. Sementara itu, criteria 

untuk t tabel adalah 995,168;05,0,  tt v . De-

ngan demikian, karena nilai t hitung pada 

masing-masing varibel dependen lebih besar 

dari nilai t tabel, maka hipotesis untuk setiap 

variabel dependen menghasilkan keputusan 

menolak H0. Hal ini berarti pendekatan CTL 

setting kancing gemerincing lebih unggul 

dibandingkan pendekatan konvensional secara 

berturut-turut dalam hal kemampuan komuni-

kasi matematis, kepercayaan diri, dan prestasi 

belajar matematika siswa SMP.  

Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa 

siswa yang mendapat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan CTL setting kooperatif tipe 

kancing gemerincing memiliki rata-rata kemam-

puan komunikasi matematis, kepercayaan diri, 

dan prestasi belajar matematika yang lebih ung-

gul dibandingkan dengan siswa yang mendapat 

pendekatan pembelajaran konvensional. Atau 

dapat dikatakan bahwa pendekatan CTL dengan 

setting kooperatif tipe kancing gemerincing 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
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matematis, kepercayaan diri, dan prestasi belajar 

matematika siswa SMP. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada kelompok eksperimen yang lebih unggul, 

besar kemungkinan disebabkan oleh langkah-

langkah pembelajaran yang dilaksanakan khu-

susnya pada tahap cooperating tipe kancing 

gemerincing sangat mendukung siswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi mate-

matisnya. Sebagaimana pernyataan yang diung-

kapkan oleh de Walle (2008, pp.4-5) bahwa 

diskusi antarsiswa akan dapat mengeksplorasi 

ide-ide matematis dari berbagai sudut pandang 

siswa sehingga dapat menambah pemahaman 

matematika. Dengan bekerja sama untuk 

mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa 

dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematisnya karena siswa dituntut untuk 

mampu menjelaskan ide-idenya baik secara lisan 

maupun tertulis. 

Teknik kancing gemerincing yang dipakai 

dalam diskusi juga menjadikan siswa semakin 

bertanggung jawab dalam kelompoknya karena 

setiap anggota kelompok diharuskan memiliki 

kapasitas yang sama untuk berpartisipasi dalam 

diskusi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kagan 

(2009) bahwa model pembelajaran kancing 

gemerincing memiliki fungsi sebagai pengatur 

komunikasi dan pembangun fluency sebab setiap 

siswa bertanggung jawab untuk berpartisipasi. 

Selanjutnya, usaha peneliti untuk me-

ngembangkan kepercayaan diri siswa terutama 

juga dilakukan pada tahap pembelajaran coope-

rating dengan setting kancing gemerincing. Pa-

da tahap ini siswa dilatih untuk berani bertanya 

maupun mengungkapkan pendapat-pendapatnya 

tanpa merasa malu atau rendah diri. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh Lindenfield 

(1997, pp.15-16) yang menyatakan bahwa untuk 

mengembangkan rasa percaya diri terhadap sega-

la macam hal, seseorang perlu mengalami dan 

bereksperimen dengan beraneka ragam hubung-

an, dari yang dekat dan akrab di rumah sampai ke 

yang lebih asing. Seseorang tersebut juga 

membutuhkan orang lain untuk menjadi tempat 

berlatih bagi mereka, agar mereka lebih percaya 

diri dan terampil. 

Saat berada dalam kelompok secara oto-

matis siswa akan berlatih untuk bersosialisasi 

dengan temannya, dengan begitu rasa percaya 

dirinya akan semakin terpupuk dengan baik. 

Adanya aturan kancing gemerincing yang 

mengharuskan setiap siswa untuk berpartisipasi 

dengan porsi yang sama akan sedikit memaksa 

siswa yang kurang aktif untuk menjadi aktif 

dalam diskusi karena teman mereka memiliki 

tanggung jawab baik secara individual maupun 

kelompok. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Adams & Hamm (1994, p.47) bahwa 

“cooperative learning works because group of 

members are held responsible individually and 

collectively. As members of cooperating learn-

ing communities, children develop many social 

skills: the power to communicate, confidence in 

their overall ability, respect for others, and a 

sense of value (I have something to offer)”. 

Selain proses diskusi dalam kelompok, 

peneliti juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih mengasah rasa percaya dirinya 

pada kegiatan presentasi kelompok. Pada tahap 

ini secara bergantian perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Sementara kelompok yang lain diminta 

untuk memberikan tanggapan, koreksi, atau 

pertanyaan. Dengan demikian siswa akan men-

jadi termotivasi untuk bisa memahami konsep 

dan rasa percaya dirinya pun akan terasah 

karena terbiasa untuk mengungkapkan pendapat 

kepada orang lain. Hal ini seperti yang diung-

kapkan Lowe (Krismanto 2003, p.14) bahwa 

belajar kooperatif secara nyata semakin mening-

katkan pengembangan sikap sosial dan belajar 

dari teman sekelompoknya dalam berbagai sikap 

positif. 

Kemudian untuk variabel dependen yang 

ketiga yaitu prestasi belajar matematika, ternya-

ta juga menunjukkan kesimpulan yang sama 

bahwa pendekatan contextual teaching and 

learning dengan setting kooperatif tipe kancing 

gemerincing lebih unggul daripada pendekatan 

konvensional dalam hal prestasi belajar mate-

matika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-

rata prestasi belajar matematika yang mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada kelom-

pok eksperimen. sementara pada kelompok 

kontrol nilai rata-ratanya tidak mencapai KKM 

dengan selisih nilai rata-rata terpaut cukup jauh 

dengan kelompok eksperimen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

studi yang dilakukan oleh Northwest Regional 

Education Laboratories (Sulianto, 2011) yang 

mana penelitian ini bertujuan untuk mengem-

bangkan, menguji, serta melihat efektivitas 

penyelenggaraan pengajaran matematika secara 

kontekstual. Hasilnya menemukan bahwa pem-

belajaran kontekstual dapat menciptakan keber-

maknaan pengalaman belajar dan meningkatkan 

prestasi akademik siswa. 

Selain unsur-unsur yang terdapat dalam 

CTL, setting kooperatif yang dilakukan besar 
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kemungkinan juga membawa pengaruh yang 

baik untuk meningkatkan prestasi belajar mate-

matika siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan 

oleh Adams & Hamm (1994, p.45) bahwa 

“research suggests that cooperative learning 

has a positive effect to increase academic per-

formance. Whether students are discovering new 

concepts, solving problems, or questioning 

factual information, a collaborative approach 

has been shown to develop academic skills. 

Classroom interaction with peers causes 

students especially those from diverse cultural 

and linguistic backgrounds to make significant 

academic gains compared to student gains in 

traditional setting”. 

Dengan demikian, teori yang telah dikaji 

oleh peneliti seiring sejalan dengan hasil 

penemuan peneliti di lapangan khususnya di 

SMP Negeri 3 Sleman bahwa pendekatan CTL 

dengan setting kooperatif tipe kancing gemerin-

cing lebih unggul dibandingkan pendekatan 

konvensional ditinjau dari kemampuan komu-

nikasi matematis, kepercayaan diri, dan prestasi 

belajar matematika. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-

pulkan bahwa (1) Terdapat pengaruh pendekatan 

contextual teaching and learning dengan setting 

kooperatif tipe kancing gemerincing terhadap 

kemampuan komunikasi matematis, kepercaya-

an diri, dan prestasi belajar matematika pada 

siswa SMP Negeri 3 Sleman; (2) Terdapat 

pengaruh pendekatan contextual teaching and 

learning dengan setting kooperatif tipe kancing 

gemerincing terhadap kemampuan komunikasi 

matematis pada siswa SMP Negeri 3 Sleman, 

pendekatan CTL dengan setting kancing geme-

rincing lebih unggul dari pendekatan konven-

sional dalam hal kemampuan komunikasi mate-

matis siswa; (3) Terdapat pengaruh pendekatan 

contextual teaching and learning dengan setting 

kooperatif tipe kancing gemerincing terhadap 

kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran ma-

tematika di SMP Negeri 3 Sleman, pendekatan 

CTL dengan setting kancing gemerincing dapat 

dikatakan lebih unggul dari pendekatan konven-

sional dalam hal kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran matematika; (4) terdapat pengaruh 

pendekatan contextual teaching and learning 

dengan setting kooperatif tipe kancing 

gemerincing terhadap prestasi belajar matema-

tika siswa di SMP Negeri 3 Sleman, pendekatan 

CTL dengan setting kancing gemerincing dapat 

dikatakan lebih unggul dari pendekatan konven-

sional dalam hal prestasi belajar matematika. 

Saran 

Pendekatan CTL dengan setting koope-

ratif kancing gemerincing yang sudah terbukti 

secara teori dan didukung oleh data empiris hasil 

penelitian dapat dipilih sebagai salah satu alter-

natif pembelajaran yang mendukung kemam-

puan komunikasi matematis, kepercayaan diri, 

dan prestasi belajar matematika siswa. Untuk 

penelitian yang sejenis, dapat disarankan untuk 

menggunakan desain penelitian 3 kelompok 

yang terdiri dari kelompok CTL dengan setting 

kancing gemerincing, kelompok CTL, dan 

kelompok kontrol agar dapat diketahui dengan 

jelas manakah yang lebih memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis, 

kepercayaan diri, dan prestasi belajar matema-

tika siswa. Selain menggunakan 3 kelompok, 

penelitian lebih lanjut hendaknya menggunakan 

pendekatan CTL yang divariasikan dengan 

model pembelajaran kooperatif selain tipe 

kancing gemerincing sehingga diskusi kelompok 

dapat lebih menarik dan tidak membosankan. 

Dan untuk kemampuan komunikasi matematis, 

agar dapat lebih ditekankan pada kemampuan 

siswa dalam membuat model matematis. 
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